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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5Kendari tahun pelajaran
2018/2019 yang terdistribusi dalam 11 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara random sampling, kemudian dipilih 2 kelas sebagai sampel secara random.Data
hasil penelitian dikumpulkan melalui pemberian instrumen berupa lembar observasi dan tes
berbentuk soal uraian.Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan: 1)
persentase tingkat keaktifan siswa pada 4 kali pertemuan dengan model pembelajaran Think Talk
Write mengalami peningkatan, yaitu 69,44% sampai 97,22% (2) Rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Think Talk Writeadalah 73,17(3) Rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung adalah 64,77,
dan (4) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran model
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN
5Kendari.

Kata Kunci : model pembelajaran think talk write, kemampuan komunikasi matematis.

EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL THINK TALK WRITE (TTW) TYPE
ON MATHEMATICS COMMUNICATION TO THE STUDENTS OF SMPN SKENDARI

Abstract

This research is motivated by low students mathematical communication ability. The Population this
research is all students of 2™ grade of SMP Negeri 5Kendari in academicyear 2018/2019 which is
distributed in 11 classes. The sampling technique used in this research was random sampling, then 2
class were chosen as random sample.Data of research resultcollected by giving instrument in the
form of observation sheet and test inform of problem description. Based on the results of data
analysis and discussion obtained conclusion: 1) the percentage of student activity level at 4 meetings
meeting with Think Talk Write learning model has increased, that is 69.44% to 97,22% (2) The
Average mathematical communication ability of students who are taught by Think Talk Write
learning model is 73,17 (3) The average of students mathematical communication ability which is
taught by direct learning is 64,77, and (4) There is no significant influence of the use Think Talk
Write learning model on to students mathematical communication abilities in 2nd SMP Negeri
5Kendari.

Keywords: think talk write learning model, ability mathematical communication.
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Pendahuluan

Pendidikan  sebagaimana termaktub
dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Lewat

pendidikan bermutu, bangsa dan negara akan
terjunjung tinggi martabat di mata dunia
(Sumantri, 2015 : 101). Jadi pendidikan adalah
pilar pembangunan peradaban sebuah bangsa
dan salah satu aset untuk membangun Sumber
Daya Manusia (SDM).

Belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar
bukan hanya sekedar menghapal, melainkan
suatu proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang (Rusman, 2012:134).

Menurut Gagne, Brigss dan Wager
dalam Fitria (2011: 11), pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya suatu proses belajar
pada siswa. Kegiatan pembelajaran meliputi
penyampaian materi, penggunaan metode dan
media yang dirancang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Menurut  Muhsetyo dalam  Irwan
(2014), pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada peserta
didik melalui serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga peserta didik memperoleh
kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajari.

Menurut Yamin dan Ansari dalam
Martagalasa (2015: 84) Model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Pada
dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui
proses berpikir, berbicara dan menulis. Alur
kemajuan pembelajaran TTW dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog
dengan dirinya sendiri setelah proses membaca,
selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan
temannya sebelum menulis.

Menurut Arnika dan Kusrini (2013)
model  pembelajaran  langsung  (Direct
Instruction) adalah model pembelajaran yang
bertujuan membantu mengajarkan kemampuan

dasar siswa setahap demi setahap.Model
pembelajaran langsung dapat membantu siswa
mempelajari keterampilan dasar dan
memperoleh informasi yang dapat diajarkan
selangkah demi selangkah. Model pembelajaran
langsung dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan  prosedural dan pengetahuan
deklaratif yang terstruktur dengan baik. Yang
dimaksud dengan pengetahuan deklaratif (dapat
diungkapkan  dengan  kata-kata)  adalah
pengetahuan tentang sesuatu.sedangkan
pengetahuan prosedural adalah pengetahuan
tentang bagaimana melakukan sesuatu.

NCTM (1989) mengartikan kemampuan
komunikasi dalam matematika meliputi: 1)
Kemampuan dalam mengekspresikan ide-ide
matematika melalui lisan, tulisan, dan mampu
mendemonstrasikannya, serta menggambarkan
secara visual; 2) Kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika melalui lisan, tulisan maupun
bentuk visual lainnya; 3) Kemampuan dalam
menggunakan istilah, notasi matematika, dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan, serta strategi-
strategi situasi.

Herdian dalam Hasmiwati
menyatakan bahwa indikator
komunikasi matematis adalah:

a. Dapat merefleksikan benda-benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika,

b. Membuat model situasi atau persoalan
menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit,
grafik, dan aljabar,

(2017)
kemampuan

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa dan simbol matematika,

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika,

e. Membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematik tertulis,

f. Membuat konjektur, menyusun argument,
merumuskan defenisi, dan generalisasi,

g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari.

Metode

Penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian eksperimenposttest only control
group design yaitu penelitian yang
menggunakan posttest pada pertemuan terakhir
untuk membandingkan suatu kelompok
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(eksperimen) yang diberi perlakuan khusus
dengan satu kelompok (kontrol) pembanding
yang tidak menerima perlakuan khusus.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri
5Kendariyang terdaftar pada Tahun Ajaran
2018/2019 yang tersebar pada 11 kelas paralel
yaitu kelasVIll sampaiVIll.

Penentuan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik random
samplingyaitu pengambilan sampel secara acak,
dengan pertimbangan kelas yang dipilih dapat
mewakili karakteristik populasi, dimana dalam
setiap kelas tersebut memiliki kemampuan yang
bervariasi dan setara untuk semua populasi serta
kedua kelas tersebut diajar dengan guru yang
sama, yang bertujuan untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung.

Berdasarkan uraian diatas, maka sampel
yang diperoleh adalah kelas VIII, dan kelas
VIllselanjutnya penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dipilih secara acak kelas atau
random kelas, sehingga diperoleh kelas VIII,
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIl;sebagai
kelas kontrol.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan
satu variabel terikat.Variabel bebas yaitu
perlakuan  berupa  model  pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write.Variabel terikat
dalam penelitian ini  yaitu kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah dilakukan
pembelajaran  matematika dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write.

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian posttest only control design. Adapun

tipeThink  Talk  Write  dan  kemampuan desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 1
berikut.
Tabel 1
Posttest-Only Control Group Design
Kelas Perlakuan Posttest
E X1 T,
K X T,
(Sugiyono, 2015).

Keterangan: Analisisvaliditaspenilaianpanelisdiguna
E = Eksperimen kanuntukmengetahuivaliditaskonsep instrumen
K = Kontrol melaluipenilaianpanelisdenganmenggunakanru
Xi= Pembelajaran  matematika  dengan  mus:

menggunakan model TTW
X,= Pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran langsung
T, = Hasil posttest siswa pada kelas eksperimen
T, = Hasil posttest siswa pada kelas control
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa lembar observasi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran
matematika dengan  menggunakan  model
pembelajaran Think Talk Write dan model
pembelajaran langsung dan soal tes berbentuk

uraian  berbasis kemampuan  komunikasi
matematis.
Sebelum instrumen penelitian

digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji panelis
berupa uji keterbacaan butir soal.Hasil uji
panelis tersebut kemudian dianalisis validitas
dan reliabilitasnya.

_ Znli-ll :
V= D] (Aiken dalam
Patih, 2012: 36)
Dimana:
\YJ = Indeksvaliditasisi
n; = cacahdarititikskalahasilpenelitian rater
i = Titikskalake-1 (1=0, 1, 2, 3, 4)
Iy = Titikskalaterendah
N = Jumlah rater (3. n;)
c = Banyaktitikskala

Nilai V terletakantara 0 sampai 1 (valid > 0,6)

Untuk mengetahui reliabilitas penilaian
panelis digunakan rumus Alpha Cronbach
sebagai berikut:

2
M= [L [1-— Sl_z]

n—1 St
keterangan:
n = banyaknya butir soal
s;? = jumlah varians skor tiap item
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2

S; = varians skor total
Rumus untuk mencari varians adalah:
2
ZXZ _ X
2 n
5= ————
- n -
Selanjutnya dalam pemberian

interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (
I,) pada umumnya digunakan patokan :

rip <0,20 reliabilitas
sangat rendah
0,20< 11 <0,40 reliabilitas : rendah
0,40<r1; < 0,60 reliabilitas : sedang
0,60<r; <0,80 reliabilitas : tinggi
0,80<ry; < 1,00 reliabilitas : sangat
tinggi

(Ruseffendi

dalam Jihad dan Haris, 2012: 181).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan dua teknik analisis, yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial.Analisis
deskriptif merupakan analisis yang digunakan
untuk mendeskripsikan data penelitian yang

standar deviasi, varians, skewness, grafik dan
tabel.

Analisis inferensial dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian, yang dilakukan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas
sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji
hipotesis.Setelah pengujian sampel data telah
dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas, maka akan dilakukan pengujian
hipotesis dengan uji-t, untuk mengetahui apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIl SMP Negeri 5Kendari yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TTWIebih

baik  daripada  kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri
5Kendari yang diajar dengan  model

pembelajaran langsung.

Hasil

Hasil observasi  terhadap  pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran TTW pada materi lingkaran

berupa perolehan nilai maksimum, nilai  dapat dilihat pada Tabel 2.
minimum, nilai rata-rata, median, modus,
Tabel 2
Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran
oleh GuruPada Kelas Eksperimen
Pertemuan SkOI’ TOta| Persentase (%)
0,
Pertama 14 82,35%
0,
Kedua 15 88,23%
0,
Ketiga 17 100%
0,
Keempat 17 100%
Rata-rata Persentase 92,45%
Skor maksimal = 17
Berdasarkan Tabel 1 di atas, keberhasilan pengelolaan  adalah 88,23% disebabkan siswa masih
pembelajaran matematika dengan menggunakan  beradaptasi terhadap model

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write pada materi koordinat kartesius untuk
pertemuan pertama sudah sangat baik, sebab
tingkat keberhasilannya sebesar 82,35%.Pada
pertemuan  pertama, penelitimenyesuaikan
kondisi siswa dengan model pembelajaran yang
baru diterapkan di kelas. Namun, peneliti tidak
memberikan  apersepsi  mengenai  materi
sebelumnya serta peneliti lupa memberikan
motivasi kepada siswa untuk berperan aktif
dalam pembelajaran.  Keterlaksanaan

skenario pembelajaran pada pertemuan kedua

pembelajarankooperatif tipe Think Talk Write.
Sedangkan pertemuan ketiga, keempat, dan
kelimamengalami peningkatan sebesar 100%.
Hal ini karena siswa maupun guru sudah dapat
menyesuaikan diri dengan proses pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write. Keberhasilan
pengelolaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write pada materi koordinat
kartesius dari pertemuan pertama Ssampai
pertemuan kelima tergolong sangat baik dengan
rata-rata persentase sebesar 92,45%.
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Hasil observasi aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika

menggunakan model pembelajaran TTWpada
materi lingkaran dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 3
Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Pada Kelas Eksperimen

Pertemuan Skor Total Persentase (%)
Pertama 50 69,44%
Kedua 57 79,16%
Ketiga 68 91,66%
Keempat 70 97,22%
Rata-rata Persentase 84,37%

Skor maksimal = 72

Berdasarkan tabel di atas, pertemuan
pertama ketercapaian dari seluruh indikator yang
diamati adalah 69,44% vyang berarti bahwa
keaktifan siswa pada pertemuan pertama
tergolong sedang. Pada pertemuan pertama
siswa masih kurang menyadari tugas dan
tanggung jawab mereka dalam pembelajaran.
Mereka cenderung acuh tak acuh Kketika
diberikan tugas untuk memecahkan
permasalahan matematika yang diberikan untuk
dibahas dalam kelompok, keseriusan belajar
masih sangat kurang, tutur kata siswa yang
masih cenderung tidak sopan kepada teman
sekelasnya, dan juga mereka cenderung saling
berharap kepada teman, sehingga kerjasama
dalam kelompok Think Talk Write berjalan
kurang baik.

Pertemuan kedua keberhasilan indikator
yang diamati mengalami peningkatan vyaitu
79,16%, ini termasuk pencapaian yang
baik.Pada pertemuan ketiga kembali mengalami
peningkatan ketercapaian sebesar 91,66%. Ini

sudah tergolong dalam kategori baik. Begitu
pula pada pertemuan keempat dan kelima yang
mengalami peningkatan yang sama, Vaitu
sebesar 73,22%, ketercapaian ini tergolong
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
bisa melakukan pembelajaran lebih baik lagi
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
memerlukan waktu untuk beradaptasi dalam
suatu model pembelajaran yang baru bagi
mereka.Hasil observasi aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran TTWpada
materi  koordinat  kartesiusdari  pertemuan
pertama sampai pertemuan kelima tergolong
baik dengan rata-rata persentase sebesar 84,37%

Hasil observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Langsung pada materi
lingkaran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran oleh Guru
Pada Kelas Kontrol

Pertemuan Skor Total | Persentase (%)
Pertama 10 83,33%
Kedua 12 100%
Ketiga 12 100%
Keempat 12 100%
Kelima 12 100%
Rata-rata Persentase 96,66%
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Skor maksimal = 12

Berdasarkan tabel di atas, keberhasilan
pengelolaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran langsung
pada materi lingkaran untuk pertemuan pertama

sudah sangat baik, sebab tingkat
keberhasilannya sebesar 83,33%.Pada
pertemuan  pertama,  penelitimenyesuaikan

kondisi siswa dengan model pembelajaran guru
yang biasanya diterapkan di kelas. Namun,
peneliti tidak memberikan apersepsi mengenai
materi sebelumnya dan juga peneliti lupa
memberikan motivasi kepada siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran, serta peneliti

pembelajaran pada pertemuan kedua, Kketiga,
keempat, dan kelimamengalami peningkatan
sebesar 100%. Hal ini karena siswa maupun
guru sudah terbiasa dengan model pembelajaran
langsung. Keberhasilan pengelolaan
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran langsungpada materi
lingkaran dari pertemuan pertama sampai
pertemuan kelima tergolong sangat baik dengan
rata-rata persentase sebesar 96,66%.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran

lupa menyampaikan tujuan  langsungpada materi lingkaran dapat dilihat
pembelajaran.Keterlaksanaan skenario  pada Tabel 5.
Tabel 5

Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
Pada Kelas Kontrol

Pertemuan Skor Total Persentase (%0)
Pertama 29 48,33%
Kedua 37 61,67%
Ketiga 40 66,67%
Keempat 44 73,33%
Kelima 53 88.33%
Rata-rata Persentase 67,66%

Skor maksimal = 60

Berdasarkan Tabel 4 di atas, pertemuan
pertama ketercapaian dari seluruh indikator yang
diamati adalah 48,33% vyang berarti bahwa
keaktifan siswa pada pertemuan pertama
tergolong sedang. Pada pertemuan pertama
keseriusan belajar siswa masih sangat kurang,
jika ada hal-hal yang kurang dipahami oleh
siswa, mereka masih segan untuk menanyakan
pada gurunya, kemudian siswa belum berani
mengemukakan jawabannya di depan Kkelas.
Pertemuan kedua keberhasilan indikator yang
diamati mengalami peningkatan yaitu 61,67%,
ini termasuk pencapaian yang baik.Pada
pertemuan  ketiga  kembali mengalami
peningkatan ketercapaian sebesar 66,67%. Ini
sudah tergolong dalam kategori baik. Begitu

pula pada pertemuan keempat dan kelima yang
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 73,33%
dan 88,33%, ketercapaian ini tergolongbaik dan
sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran
langsungpada materi lingkaran dari pertemuan
pertama sampai pertemuan kelima tergolong

baik dengan rata-rata persentase sebesar
67,66%.

Hasil analisis deskriptif nilai
kemampuan komunikasi matematissiswa

menggunakan aplikasi SPSS diperoleh data hasil
kemampuan  komunikasimatematissiswakelas
eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan
pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 73,17 64,77
N 30 29
Standar deviasi 20,64 72,72
Varians Sampel 425,87 768,45
Nilai Maksimum 100 97
Nilai Minimum 28 19
Modus 81 88
Median 78 66
Hasil analisis deskriptif sebagaimana  rata-rata. Dengan kata lain, pada kelas kontrol
disajikan pada Tabel 5 terlihat bahwa antara siswa yang memiliki kemampuan yang

kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata hasil kemampuan komunikasi
matematis untuk siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran TTWsebesar
73,17, sedangkan rata-rata hasil kemampuan
komunikasi matematis untuk siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
langsung sebesar 64,77. Selisih rata-rata hasil
kemampuan komunikasi matematis kedua kelas
sebesar 8,4, selisih hasil yang cukup jauh.
Standar deviasi (simpangan baku) sebesar 20,64
untuk siswa yang diajar dengan model
pembelajaran TTW dan 27,72 untuk siswa yang
diajar dengan pembelajaran langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas kontrol lebih
beragam, dalam arti bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa menyebar jauh dari

baik dan siswa yang memiliki kemampuan yang
kurang  memiliki  selisih  yang  besar
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Nilai minimum hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen adalah sebesar 28 dan nilai

maksimumnya sebesar 100, sedangkan nilai
minimum kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas kontrol adalah sebesar 19 dan
nilai maksimumnya adalah sebesar 97. Adapun
varians kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajar dengan model pembelajaran
TTW adalah sebesar 425,87dan varians
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajar dengan menggunakan pembelajaran
langsung adalah sebesar 768,45.

Tabel 6

Distribusi Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Model Pembelajaran TTW Pembelajaran Langsung
Rentang Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%) | Frekuensi | Persentase (%)
80 <X<100 Sangat Baik 14 46 13 44
60 <X <80 Baik 10 33 6 21
40<X <60 Cukup 2 7 6 21
20 <X<40 Kurang 4 14 3 11
0<X <20 Sangat Kurang 0 0 3
Jumlah 30 100 29 100
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari

hasil kemampuan
komunikasimatematissiswatersebut terlihat
bahwa kemampuan
komunikasimatematissiswakelas eksperimen
lebih baik dari kemampuan

komunikasimatematissiswakelas kontrol
materi Lingkaran.

pada

Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah data kemampuan pemecahan
masalah matematis kedua kelas berdistribusi
normal atau tidak.Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak digunakan
statistik  uji ~ Kolmogorov-Smirnov  dengan
bantuan SPSS.Hasil perhitungannya dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7.
Hasil Analisis Uji Normalitas Data Posttest
EKSPERIMEN KONTROL
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,561 0,296
Pengambilan keputusan untuk  nilai Asympt. Sig. (2-tailed) = 0,296> 0.05 = «
normalitas data adalah sebagai maka H, diterima. Hal ini berarti bahwa data
berikut: kemampuan komunikasi matematis siswa pada

H, : Data berdistribusi normal,

H, : Data tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria pengujian:

Ho diterima, jika nilai Asymp.Sig. >a (0,05).

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
uji normalitas diperoleh untuk kelas eksperimen
nilai Asympt. Sig. (2-tailed) = 0,561> 0.05 = «
maka H, diterima. Hal ini berarti bahwa data
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas eksperimen berdistribusi
normal.Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh

kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas varians digunakan
untuk mengetahui apakah varians dari kedua
kelompok data tes kemampuan komunikasi
matematis siswa homogen atau
tidak.Berdasarkan hasil uji homogenitas varians
data dari kedua kelompok sampel dengan
bantuan SPSS.Hasil perhitungannya dapat dilihat
pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8
Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Data Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,415 1 0,59 0,07
Berdasarkan  hasil  analisis  uji Pengujian hipotesis menggunakan uji-

homogenitas varians diperoleh nilai Sig = 0,468.
Karena nilai Sig = 3,415> 0.05 = o maka Hg
diterima, hal ini berarti bahwa data yang
diperoleh memiliki varians yang homogen.

t data sampel saling bebas (Independent Sample

t-test) dilakukan  dengan  rumus  uji-t

menggunakan SPSS.

Adapun hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat
pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9
Hasil Analisis Uji Hipotesis

Levene’s Test for
Equality of Variance

F Sig. T df Sig.(2-tailed)
NILAI | Equal variances 3,415 0,07 1,338 59 0,186
assumed
Equal variances not 1,344 | 55,403 0,184
assumed
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Berdasarkan Tabel 9 di atas terlihat
bahwanilai %sig. (2-tailed) lebih besar dari @ («
= 0,05) ; sig. 2-tailed = 0,093 >a = 0,05),
sehingga H, diterima.Karena Hy diterima maka
dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model
pembelajarankooperatif tipe TTW terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
Negeri 5 Kendari.

Pembahasan

Pertemuan pertama pada kelas
eksperimen, pertama-tama dilakukan kegiatan
pendahuluan yang meliputi: menyapa siswa dan
memberi salam, mengecek kehadiran siswa,
meminta siswa menyiapkan peralatan yang
diperlukan dan bahan ajar, memotivasi siswa
dengan menyampaikan manfaat bagi siswa
tentang koordinat Kkartesius dalam kehidupan
sehari-hari, serta menyampaikan
tujuan/indikator ~ pembelajaran.  Berikutnya
kegiatan inti, meliputi: membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok, membagikan LKPD,
memberikan  bimbingan/pengarahan  kepada
siswa, mengamati siswa, memberikan umpan
balik dan mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang terkait, menunjukkan perwakilan
siswa untuk presentasi, serta memandu jalannya

diskusi. Terakhir kegiatan penutup:
membimbing siswa membuat kesimpulan
dengan merangkum materi, memberi tugas

rumah dan menyampaikan materi yang akan
dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan, pada
pertemuan pertama guru sebagai peneliti masih
perlu menyesuaikan diri dengan kondisi dan
suasana kelas, dimana kelas VI1I1J sebagai kelas
eksperimen ini  berisi  siswa/siswi  yang
organisatoris dan juga siswa yang sering
bermasalah di sekolah tersebut. Begitupun siswa
perlu beradaptasi dengan proses pembelajaran
yang mana sebelumnya model pembelajarannya
langsung, berganti menjadi model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dan juga beradaptasi
terhadap bergantinya guru, yaitu peneliti. Dalam
prosesnya banyak waktu terbuang saat mulai
dari pembentukan kelompok hingga proses
pengerjaan LKPD, jadi peneliti sebagai guru
meringkas waktu saat kegiatan penutupan.
Aktivitas  siswa  dalam  proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW pada pertemuan pertama
tentang materi koordinat kartesius, berdasarkan

hasil pengamatan diperoleh aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran ketercapaiannya
pada keseluruhan aspek yang diamati tergolong
baik. Meskipun tergolong baik, banyak hal yang
membuat proses pembelajaran itu terhambat,
seperti siswa pada kelas tersebut banyak
diantaranya memiliki tanggungjawab organisasi
yang mereka terlambat masuk ke kelas untuk
belajar. Pada pertemuan pertama ini, siswa
masih beradaptasi terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dimana mereka keseringan
bertanya kepada guru ketimbang teman
kelompoknya, belum mampu dalam menggali
informasi pada LKPD, belum mampu dalam
menemukan penyelesaian masalah, masih ragu
mengemukakan  pendapat, serta  dalam
merangkum/membuat kesimpulan dari materi
koordinat kartesius.

Pelaksanaan ~ pembelajaran  pada
pertemuan kedua pada Kkelas eksperimen,
berdasarkan pengamatan diperoleh tingkat
keterlakasanaan aktivitas guru dari seluruh
aspek yang diamati tergolong sangat baik. Ini
meningkat dari pertemuan pertama diakibatkan
oleh guru tidak memberikan contoh-contoh
koordinat kartesius pada kehidupan sehari-hari
dan tidak menyampaikan tujuan indikator
pembelajaran dikarekan waktu hanya 2 jam
pelajaran  ditambah  dengan  lambatnya
peringatan (bel) untuk pergantian jam pelajaran.

Pada aktivitas siswa dalam pertemuan
kedua ini, hasil pengamatan menunjukkan
tingkat ketercapaiannya tergolong baik. Ada
beberapa kendala yang menyebabkan jalannya
proses pembelajaran terganggu, seperti pada
penjelasan sebelumnya bahwa siswa terlambat
masuk jadi waktu berkurang. Siswa juga belum
terlalu ingat dengan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TTW, sehingga menyita waktu untuk
menjelaskannya kembali.

Pertemuan ketiga dan keempat pada
kelas eksperimen, yaitu kelas VI11J, berdasarkan
pengamatan diperoleh tingkat keterlaksanaan
aktivitas guru dari seluruh aspek yang diamati
tergolong sangat baik. Ini dikarenakan guru
melaksanakan seluruh aktivitasnya dan yang
hanya menjadi kendala adalah waktu yang
kurang saat kegiatan inti berlangsung dan siswa
masih kesulitan dalam menggali informasi dan
menemukan solusi penyelesaian dari LKPD
yang diberikan.Karena dalam prosesnya siswa
diharuskan untuk membuat catatan pada LKPD
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dan sumber lainnya seperti buku yang memakan
waktu lama.

Pada pertemuan ketiga dan keempat,
aktivitas siswa tergolong sangat baik. Siswa
mengalami peningkatan terutama pada kegiatan
ini, meliputi: siswa sudah paham dan terbiasa
dengan alur model pembelajaran kooperatif tipe
TTW, serta ketika siswa menemukan
permasalahan aktif bertanya kepada teman
kelompok ataupun guru. Juga pada kegiatan
penutup, siswa dapat merangkum/membuat
kesimpulan dari materi koordinat Kkartesius
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan
dan didiskusikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa memerlukan waktu
untuk beradaptasi terhadap suatu pembelajaran
yang mereka anggap baru. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan persentase ketercapaian
seluruh  aspek yang diamati pada setiap
pertemuan.

Deskripsi  hasil  tes
komunikasi matematis siswa
eksperimen dan kelas kontrol, mula-mula
dimulai dari tahap persiapan instrument
tes.Soal-soal Posttest yang digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji telaah oleh 3 orang panelis
ahli untuk mengetahui tingkat keterbacaan soal
dan kesesuaiannya dengan indikator.Selanjutnya
diadakan pengolahan data untuk mengetahui
soal yang memenuhi Kkriteria valid dan
reliabel.Berdasarkan hasil analisis validitas dan
reliabilitas, menunjukkan bahwa kelima soal
tersebut valid dan reliabilitas tes berada pada
kategori tinggi, sehingga instrumen dapat
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
dari data yang diperoleh melalui tes kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diujikan pada
kelas eksperimen diperoleh rata-rata 73,17 lebih
tinggi dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa
pada kelas kontrol, vyaitu 64,77. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi koordinat kartesius.Dari segi
keragaman data (varians), kelas eksperimen
memiliki varians data 425,87 sedangkan kelas
kontrol adalah 768,45, ini menunjukkan bahwa
data hasil post test kelas kontrol lebih beragam
daripada kelas eksperimen. Nilai tengah
(median) dari kelas eksperimen adalah 78,
sedangkan kelas kontrol dengan 66. Serta nilai
yang paling sering muncul (modus) dari hasil

kemampuan
pada kelas

post test kelas eksperimen adalah 81 dan kelas
kontrol nilai yang paling sering muncul adalah
88. Berdasarkan lampiran 14, dapat dilihat
bahwa dari IV  indikator  kemampuan
komunikasi matematis siswa, tiga diantaranya
yaitu indikator I, 1l, dan Ill kelas eksperimen
lebih baik dengan rata-rata berturut-turut 2,8,
3,2, dan 2,9, sedangkan kelas kontrol lebih baik
pada indikator IV dengan rata-rata 3. |Ini
menunjukkan pada kelas eksperimen, siswa

masih  lemah dalam  menjelaskan  atau
mengkomunikasikan  dari gambar  bidang
koordinat kartesius yang terdapat pada

instrumen post test dan rata-rata dari jawaban
siswa penjelasan atau cara mengkomunikasikan
secara matematika sudah masuk akal dengan
benar, namun ada sedikit kesalahan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, uji-t
diperoleh nilai (Sig(2-tailed) )/2 =(0.186)/2 =
0,093 > 0.05, maka HO diterima. Hal ini berarti
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW secara signifikan tidak
lebih  baik dari kemampuan komunikasi
matematis yang diagjar dengan  model
pembelajaran langsung. Jadi, berdasarkan hasil
uji-t dengan menggunakan SPSS tersebut
mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kendari.

Padahal berdasarkan teori yang ada
pada setiap fase model pembelajaran kooperatif
tipe TTW memiliki keutamaan, yaitu (1) fase
berpikir (think) dapat dilihat dari proses
membaca suatu teks matematik kemudian
membuat catatan dari apa yang telah mereka
baca krn menurut Wiederhold (1997) membuat
catatan berarti menganalisis tujuan isis teks dan
memeriksa bahan-bahan yang ditulis; (2) fase
mengkomunikasikan (talk) dengan keterampilan
ini siswa dapat mempercepat kemampuannya
mengungkapkan ide melalui tulisan dan
mengkonstruksi ide-ide tersebut; serta (3) fase
menulis (write) dalam matematika membantu
merealisasikan saah satu tujuan pembelajaran,
yaitu pemahaman siswa tentang apa yang dia
pelajari dalam hal ini materi koordinat kartesius.
Sedangkan dari penelitian yang relevan Banyak
faktor yang mempengaruhi sehingga tidak
terdapat pengaruh  terhadap  kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW.
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Tetapi sejalan dengan itu, model
pembelajaran langsung juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Karena menurut
Arnik dan Kusrini (2013) model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) dirancang khusus
untuk menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan  prosedural. Tahapan  model
pembelajaran kooperatif tipe TTW juga ada
pada model pembelajaran langsung. Pada model
pembelajaran langsung, siswa juga melakukan
tahap think dimana diberikan latihan terstruktur
ataupun latihan mandiri sehingga siswa memikir
jawaban dari latihan dan peran guru adalah
membimbing siswa. Tahap talk, Guru juga
memberikan umpan balik dari respon siswa dan
menguatkan respon yang benar serta mengoreksi
respon yang salah. Dalam model pembelajaran
langsung, juga dilakukan tahap write, vyaitu
siswa juga menuliskan hasil jawaban dari latihan
yang diberikan pada lembar jawaban. Jadi,
tahapan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW dan model pembelajaran langsung tidak
jauh berbeda. Inilah salah satu faktor yang
menyebabkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Kendari yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW secara signifikan tidak
lebih baik baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kendari yang diajar dengan model
pembelajaran langsung.

Ada beberapa faktor lainnya yang
menyebabkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Kendari yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW secara signifikan tidak
lebih baik baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kendari yang diajar dengan model
pembelajaran langsung setelah dilakukan uji-t.
Jam pelajaran matematika ditempatkan pada jam
setelah istirahat yang menyebabkan siswa
terlambat masuk ke kelas dari waktu yang
seharusnya.  Sehingga seringkali terlambat
masuk kedalam kelas saat proses pembelajaran
yang menyebabkan siswa ketinggalan informasi
yang diberikan. Faktor penyebab berikutnya,
jam pelajaran yang tidak tercukupi yang
memang model pembelajaran kooperatif tipe
TTW ini memang membutuhkan jam pelajaran
lebih terlebih lagi siswa kesulitan untuk
menjelaskan/mengkomunikasikan LKPD yang
diberikan pada materi koordinat kartesius.

Berdasarkan pada hasil belajar dari ulangan
harian kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas
kontrol justru lebih tinggi dengan rata-rata
80,86, sedangkan kelas eksperimen memiliki
rata-rata 71,36. Serta guru yang masih kurang
mengusai materi dengan baik sehingga kesulitan
dalam mengajarkan materi koordinat Kkartesius

dengan baik.
Ada beberapa faktor lainnya yang
menyebabkan kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Kendari yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW secara signifikan tidak
lebih baik baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kendari yang diajar dengan model
pembelajaran langsung setelah dilakukan uji-t.
Jam pelajaran matematika ditempatkan pada jam
setelah istirahat yang menyebabkan siswa
terlambat masuk ke kelas dari waktu yang
seharusnya. ~ Sehingga seringkali terlambat
masuk kedalam kelas saat proses pembelajaran
yang menyebabkan siswa ketinggalan informasi
yang diberikan. Faktor penyebab berikutnya,
jam pelajaran yang tidak tercukupi yang
memang model pembelajaran kooperatif tipe
TTW ini memang membutuhkan jam pelajaran
lebih terlebih lagi siswa kesulitan untuk
menjelaskan/mengkomunikasikan LKPD yang
diberikan pada materi koordinat Kartesius.
Berdasarkan pada hasil belajar dari ulangan
harian kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas
kontrol justru lebih tinggi dengan rata-rata
80,86, sedangkan kelas eksperimen memiliki
rata-rata 71,36. Serta guru yang masih kurang
mengusai materi dengan baik sehingga kesulitan
dalam mengajarkan materi koordinat Kkartesius
dengan baik.

Simpulan dan Saran
Simpulan

1. Proses pembelajaran matematika dengan
menggunakan modelpembelajaran
TTWpada siswa kelas VIII SMP Negeri
5Kendaritergolong sangat baik. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
5 kali pertemuan berturut-turut adalah
83,33%, 100%, 100%, 100%, dan 100%
dengan rata-rata persentase sebesar 96,66%.
Sedangkan, persentase keaktifan siswa pada
5 kali pertemuan tergolong baik berturut-
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turut adalah 48,33%, 65%, 71,67%, 93,33%,
dan 93,33% dengan rata-rata persentase
sebesar 74,332%.

2. Proses pembelajaran matematika dengan
menggunakan
modelpembelajaranlangsungpada siswa
kelas VIII SMP Negeri 5Kendaritergolong
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
persentase  keterlaksanaan  pembelajaran
oleh guru pada 5 kali pertemuan berturut-
turut adalah 83,33%, 100%, 100%, 100%,
dan 100% dengan rata-rata persentase
sebesar 96,66%. Sedangkan, persentase
keaktifan siswa pada 5 kali pertemuan
tergolong baik berturut-turut adalah 48,33%,
61,67%, 66,67%, 73,33%, dan 88,33%
dengan rata-rata persentase sebesar 67,66%.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 5Kendariuntuk
kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran TTWpada materi
Lingkaran memiliki nilai minimum 50,00,
nilai maksimum 93,75, nilai rata-rata 70,25.
Skewness (kemiringan) bernilai negatif
yakni -0,041, hal ini menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa yang kemampuan
komunikasi matematisnya di atas rata-rata.
Tidak ada siswa yang mempunyai tingkat
penguasaan terhadap materi dengan kategori
kurang dan sangat kurang, 5 orang (20%)
mempunyai tingkat penguasaan dengan
kategori cukup, 13 orang (52%) mempunyai
tingkat penguasaan dengan kategori baik, 7
orang (28%) mempunyai tingkat penguasaan
dengan kategori sangat baik.

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 5Kendariuntuk
kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran langsung pada materi
Lingkaran memiliki nilai minimum 25, nilai
maksimum 87,50, nilai rata-rata 60,80.
Skewness (kemiringan) bernilai  positif
yakni 0,393, hal ini menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa yang kemampuan
komunikasi matematisnya di bawah rata-
rata. Tidak ada siswa yang mempunyai
penguasaan terhadap materi dengan
kategori sangat kurang, 1 orang (3,84%)
mempunyai tingkat penguasaan dengan
kategori kurang, 12 orang (46,15%)
mempunyai tingkat penguasaan dengan
kategori cukup, 9 orang (34,61%)
mempunyai tingkat penguasaan dengan
kategori baik dan 4 orang (15,38%)

mempunyai tingkat
kategori sangat baik.

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIIISMP Negeri 5Kendariyang diajar
dengan model pembelajaaran TTWIebih
baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIIISMP
5Kendariyang  diajar dengan  model
pembelajaran Langsung.

penguasaan dengan

Saran

1. Model pembelajaranTTW dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran
matematika  khususnya pada  materi
lingkaran karena dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan dari
penelitian ini, tidak hanya terbatas pada
materi lingkaran, tetapi dengan cakupan
materi yang lebih luas atau mencoba
memilih menggunakan penelitian kualitatif
untuk penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write.
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